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MOTTO 

 

“Allah mencintai pekerjaan yang apabila bekerja ia menyelesaikannya dengan 

baik” 

 

“Melakukan hal baik belum tentu ia benar, melakukan hal benar sudah tentu itu 

baik” 

 

“Manusia seringkali salah memilih jalan, tapi tuhan tidak pernah salah 

menitipkan ujian. Kalau mau langkahnya lebih tentram bangum fondasinya 

dulu” 
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Abstrak  

Sri Wahyuni N NIM: 105251106019. “Analisis Dampak Fluktuasi Harga Sayuran 

Terhadap Keuntungan Masyarakat Petani Di Tinjau Dari Hukum Islam (Study 

Obyek Di Desa Baroko Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang)”. Dibawah 

bimbingan H. Muchlis Mappangaja, MP. dan Mega Mustika selaku pembimbing 

pendamping. 

Penelitian ini membahas tentang dampak fluktuasi harga sayuran terhadap 

keuntungan masyarakat petani. Beberapa hal itu menjelaskan alasan terjadinya 

fluktuasi harga sayuran yang sangat besar adalah salah satunya disebabkan oleh 

pedagang. Pedagang memainkan peranan yang sangat penting dalam sirkulasi 

sayuran dan mengubah sirkulasi harga sehingga menyebabkan besarnya fluktuasi 

harga sayuran. Dapat dikatakan kehidupan petani sayuran berada pada posisi yang 

tidak menentu, karena pendapatan yang mereka peroleh ditentukan oleh keadaan 

harga sayuran yang tidak stabil atau fluktuasi. Namun di sisi lain, faktor penawaran 

dan permintaan yang ada juga akan mengubah suku bunga seiring berjalannya 

waktu. Dapat digambarkan apabila penawaran dam permintaan berkurang, maka 

harga pada barang akan semakin meningkat, namun sebaliknya apabila penawaran 

mengalami kenaikan melebihi permintaan, maka harga pada barang akan 

mengalami penurunan. Namun apabila suatu penawaran cenderung stabil, maka 

harga dapat berfluktuasi entah itu naik atau turun seiring dengan perubahan 

permintaan di pasaran. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif atau penelitian lapangan. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan cara datang secara langsung ke lokasi yang 
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diteliti dan melihat obyek yang diteliti. Peneliti melakukan penelitian dengan cara 

menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, proses, atau 

sekelompok individu. Kasus-kasus dibatasi oleh waktu dan aktivitas, dan peneliti 

mengumpulkan informasi secara lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur 

pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah ditentukan. Tujuannya adalah 

untuk memperoleh serta mengumpulkan informasi lengkap tentang Analisis 

Dampak Fluktuasi Harga Sayuran Terhadap Keuntungan Masyarakat Petani Di 

Tinjau Dari Hukum Islam Desa Baroko.  

Kata kunci: Dampak fluktuasi harga, keuntungan, masyarakat petani 
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Abstract 

Sri Wahyuni N NIM: 105251106019. "Analysis of the Impact of Fluctuations in 

Vegetable Prices on the Benefits of Farming Communities in the Review of Islamic 

Law (Study of Objects in Baroko Village, Baroko District, Enrekang Regency)". 

Under the guidance of Dr. Ir. H. Muchlis Mappangaja, MP. and Mega Mustika, 

SE.Sy., M.H. as a co-advisor. 

 This study discusses the impact of fluctuations in vegetable prices on the 

profits of farming communities. Some of these things explain the reason for the 

very large fluctuations in vegetable prices, one of which is caused by traders. 

Traders play a very important role in the circulation of vegetables and change the 

circulation of prices, causing large fluctuations in the price of vegetables. It can be 

said that the life of vegetable farmers is in an uncertain position, because the income 

they earn is determined by the condition of unstable or fluctuating vegetable prices. 

The volatility of vegetable prices also causes vegetable farmers to be in a dilemma 

to meet the needs of their families. But on the other hand, existing supply and 

demand factors will also change interest rates over time. It can be illustrated that if 

supply and demand decrease, then the price of goods will increase, but conversely 

if supply increases exceeds demand, then the price of goods will decrease. 

However, if an offer tends to be stable, then prices can fluctuate either up or down 

along with changes in market demand. 
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 This research is a quantitative research or field research. This research was 

carried out by coming directly to the location under study and seeing the object 

under study. Researchers conduct research by carefully investigating a program, 

event, activity, process, or group of individuals. Cases are limited by time and 

activity, and researchers collect complete information using various data collection 

procedures based on a predetermined time. The aim is to obtain and collect 

complete information about the Impact Analysis of Vegetable Price Fluctuations on 

the Profits of Farming Communities in View of Baroko Village Islamic Law. 

Keywords: The impact of price fluctuations, profits, farming communities  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam ajaran Islam, manusia diwajibkan untuk berusaha agar 

mendapatkan rezki guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Islam juga 

mengajarkan kepada manusia bahwa Allah maha pengasih lagi maha pemurah 

sehingga rezki-Nya sangat luas. Bumi dan semua isinya diciptakan sebagai 

lapangan kehidupan manusia untuk berusaha mencapai dan memenuhi 

keperluan diri dan masyarakat secara keseluruhan.1 

Sektor pertanian juga memegang peranan penting dalam kehidupan 

bangsa Indonesia karena sektor pertanian mampu menyediakan lapangan kerja, 

menyediakan pangan dan dapat menyumbangkan devisa kepada negara. Oleh 

karena itu, kebijaksanaan pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi dalam 

penyerapan tenaga kerja dan penanggulangan terpusat pada peningkatan 

produksi pertanian. 

Sayuran merupakan bagian dari kelompok tanaman hortikultura 

berperan penting sebagai sumber vitamin, mineral, dan serat yang dibutuhkan 

oleh masyarakat. Sayuran atau bahan pangan yang berasal dari tumbuhan ini 

biasanya mengandung kadar air tinggi dan dikonsumsi dalam keadaan segar 

maupun diolah. Kesadaran masyarakat akan pentingnya mengkonsumsi sayuran 

mendorong petani untuk membudidayakan sayuran sehingga produksi sayuran 

 
1 H. Idri, Hadist Ekonomi: Ekonomi dalam perspektif Hadis Nabi, (Jakarta: 

Prenadamedia Group,2015), hal.65 
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petani diharapkan dapat mencukupi kebutuhan masyarakat dan memberikan 

keuntungan kepada petani sebagai produsen. 

Tanaman sayur adalah jenis tanaman sebagai produk andalan di 

Kabupaten Enrekang lebih tepatnya di Desa Baroko Kecamatan Baroko. Selain 

hasilnya digunakan untuk keperluan bahan makanan penduduk setempat, 

tanaman sayur juga didistribusikan ke luar Kabupaten Enrekang untuk dijual. 

Berbagai sarana transportasi di Kabupaten Enrekang diharapkan akan 

memudahkan dalam proses distribusi hasil pertanian dari Kabupaten Enrekang 

ke kota-kota lainnya di Indonesia. 

Salah satu mata pencaharian pertanian yang paling banyak 

dibudidayakan oleh masyarakat desa Baroko adalah tanaman kol dan tomat, 

tanaman yang termasuk dalam jenis sayur ini merupakan komoditas sayur yang 

banyak diminati dikalangan masyarakat Indonesia. Seperti halnya di Desa 

Baroko Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang pada umumnya petani lebih 

dominan menanam sayuran terutama kol dan tomat, demikian juga dengan 

penduduknya sebagian besar mempunyai lahan luas yang bervariasi untuk di 

tanami sayur-sayuran.  

Perbedaan harga sayuran yang terjadi di Desa Baroko antara harga jual 

yang ditawarkan petani dengan harga jual yang ditawarkan kepada konsumen 

sangat jauh. Akibatnya petani mengeluh rendahnya harga yang berlaku 

dipasaran saat panen sedangkan konsumen mengeluh akan tingginya harga jual 

sayuran yang ditawarkan dipasar.  
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Beberapa hal itu menjelaskan alasan terjadinya fluktuasi harga sayuran 

yang sangat besar adalah salah satunya disebabkan oleh pedagang. Pedagang 

memainkan peranan yang sangat penting dalam sirkulasi sayuran dan mengubah 

sirkulasi harga sehingga menyebabkan besarnya fluktuasi harga sayuran. Dapat 

dikatakan kehidupan petani sayuran berada pada posisi yang tidak menentu, 

karena pendapatan yang mereka peroleh ditentukan oleh keadaan harga sayuran 

yang tidak stabil atau fluktuasi. Ketidakstabilan harga sayuran juga 

menyebabkan petani sayuran berada dalam kondisi dilematis untuk memenuhi 

kebutuhan hidup keluarganya.  

Seperti yang kita ketahui dampak dari terjadinya fluktuasi harga 

terhadap tingkat keuntungan petani berpengaruh cukup besar, contohnya harga 

jual hasil panen yang tidak menentu membuat petani tidak bisa menganggarkan 

pendapatannya tiap bulan, padahal diera globalisasi ini kebutuhan hidup 

semakin hari semakin meningkat. Terjadinya fluktuasi harga juga berdampak 

pada tingkat konsumsi petani, harga jual yang tidak menentu memungkinkan 

bagi petani untuk mengurangi tingkat konsumsinya dan jika dalam skala besar, 

hal ini akan berpengaruh cukup serius terhadap harga jual pasaran untuk 

komoditi lain sehingga permasalah ekonomi kemungkinan besar bisa terjadi. 

Berdasarkan permasalahan atau persoalan yang ditemukan pada contoh 

kasus diatas, peneliti bermaksud melakukan penelitian yang berkaitan dengan 

petani sayuran adalah “Analisis Dampak Fluktuasi Harga Sayuran 

Terhadap Keuntungan Masyarakat Petani Di Tinjau Dari Hukum Islam”. 

(Studi Obyek di Desa Baroko Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang) 
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B. Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang yang dikemukakan tersebut di atas maka 

adapun yang menjadi permasalahan yaitu: 

1. Apakah variabel hukum islam berpengaruh terhadap masyarakat muslim? 

2. Apakah variabel masyarakat muslim berpengaruh terhadap fluktuasi harga? 

3. Apakah variabel masyarakat muslim berpengaruh terhadap keuntungan? 

4. Apakah variabel fluktuasi harga berpengaruh terhadap keuntungan? 

5. Apakah variabel hukum islam berpengaruh terhadap fluktuasi harga? 

6. Apakah variabel hukum islam berpengaruh terhadap keuntungan? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dalam penelitian kali ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh hukum islam terhadap masyarakat muslim. 

2. Untuk mengetahui pengaruh masyarakat muslim terhadap fluktuasi harga 

3. Untuk mengetahui pengaruh mayarakat muslim terhadap keuntungan 

4. Untuk mengetahui pengaruh fluktuasi harga terhadap keuntungan 

5. Untuk mengetahui pengaruh hukum islam terhadap fluktuasi harga 

6. Untuk mengetahui pengaruh hukum islam terhadap keuntungan 

D. Manfaat penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih/kontribusi secara teoritis dan praktis. Kedua kegunaan penelitian 

ini dijabarkan lebih lanjut sebagai berikut: 

 

 



5 
 

 

 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penitian ini diharapkan sebagai refrensi dan informasi di Hukum 

Ekonomi Syariah dan bermanfaat bagi seluruh masyarakat baik yang terlibat 

dalam pelaksanaan fluktuasi harga terhadap keuntungan petani sayuran serta 

mampu memberikan pemahaman mengenai pelaksanaan sesuai dengan hukum 

Islam. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman hukum 

supaya tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan peraturan yang berlaku 

dalam hukum Islam yang berkenaan dengan kemaslahatan umum terkait dengan 

adanya fluktuasi harga, yang terjadi di Desa Baroko Kecamatan Baroko 

Kabupaten Enrekang ataupun yang terjadi ditempat-tempat lainnya. Penelitian 

ini diharapkan berguna bagi masyarakat untuk lebih teliti dalam bertransaksi 

secara baik dan benar yang sesuai syariat Islam. Dan juga dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dan masukan tentang Fuktuasi Harga dibidang ilmu 

hukum Isalm, khususnya bagi fakultas agama islam Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian teori 

1. Fluktuasi Harga 

a. Pengertian Harga 

Ekonomi Islam adalah sistem ekonomi yang berdasarkan pada Al-Qur’an 

dan Hadits yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia di dunia dan akhirat 

(al-Falah).2 Harga adalah bunga, biaya provisi dan komisi, biaya kirim, biaya tagih, 

biaya sewa, biaya iuran, dan biaya-biaya lainnya.3 

Harga adalah penentuan nilai uang barang dan harga barang. Dengan adanya 

suatu harga maka masyarakat dapat menjual suatu barang yang mereka miliki 

dengan harga yang umum dan dapat diterima. Menurut M Abdul Manan 

keengganan orang islam untuk menerima harga pasar sebagai sarana menuju 

kesejahteraan social membuat fungsi kelenturan harga kebutuhan dan suplay 

menurut adat dan kebiasaan jadi terbatas. Reaksi terhadap “keperluan” akan 

perubahan dalam “pemasukan” dipandang sebagai hal yang lebih penting dari pada 

“harga” dalam ekonomi islam. Kewajiban yang utama yang analisis ekonomi islam 

 
2 Nurul Huda, et. Al. Ekonomi Makro Islam: Pendekatan Teoritis (Jakarta: Kencana Media, 

2009), h.3 

3 Kasmir, “Manajemen perbankan”, (PT Raja Grafindo Persada, 2003), Cet. ke empat, hal. 

196 
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menganalisis faktor-faktor atau kekuatan-kekuatan dasar yang 

memengaruhi “asal usul” kebutuhan dan suplay.4 

Islam sangat konsen pada masalah keseimbangan harga, terutama 

pada bagian peran Negara dalam mewujudkan kestabilan harga dan 

bagaimana mengatasi masalah ketidakstabilan harga. Para ulama berbeda 

pendapat mengenai boleh tidaknya menetapkan harga.  

Sebagian ulama menolak peran negara untuk menetapkan harga dan 

sebagian ulama membenarkan Negara untuk menetapkan harga. Perbedaan 

pendapat ini berdasarkan pada adanya hadits yang diriwayatkan oleh Anas 

sebagaimana yang telah dijelaskan terdahulu.5 

Dalam sebuah hadits Anas yang diriwatkan oleh Abu Daud yang 

artinya: “Dari Anas bin Malik, ia berkata: Orang-orang berkata, “Wahai 

Rosulullah, harga telah naik, maka tetapkanlah harga untuk kami”. Lalu 

Rosulullah SAW bersabda “Sesungguhnya Allah yang menetapkan harga, 

yang mempersempit, dan yang memperluas, dan aku berharap bertemu 

dengan Allah sedangkan salah seorang dari kalian tidak menuntutku karena 

kezaliman dalam darah atau harta”. (HR. Abu Daud). 

Harga merupakan salah satu variable dari pemasaran atau penjualan. 

Islam memberikan kebebasan dalam harga yang artinya segala bentuk 

 
4 Abdul Manan, Teori Dan Praktek Ekonomi Islam, terj.  M. Nastangin (Jakarta: PT 

Intermasa, 1992), h. 151. 
5 Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Apikasinya pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2016), h.154-169 
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konsep harga yang terjadi dalam transaksi jual beli diperbolehkan dalam 

ajaran Islam tidak ada dalil yang melarangnya, dan selama harga tersebut 

terjadi atas dasar keadilan dan suka antara kedua belah pihak. 

Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT, dalam QS. An-Nisa/77: 

ayat 29 yaitu: 

ٰٓ انَْ تكَُوْنَ  ا امَْوَالَكمُْ بيَْنَكمُْ بِالْبَاطِلِ اِلََّ نْكمُْ ۗ وَلََ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لََ تأَكْلُُوْٰٓ تِجَارَةً عَنْ ترََاضٍ م ِ

َ كَانَ بكِمُْ رَحِيْمًا  ا انَْفُسَكمُْ ۗ اِنَّ اللّٰه   تقَْتلُُوْٰٓ

 
Terjemahan: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali 

dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 

Penyayang kepadamu”. 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah melarang para hamba-Nya 

yang beriman dari memakan harta diantara mereka dengan cara yang batil, 

hal ini mencakup memakan harta dengan cara pemaksaan, pencurian, 

mengambil harta dengan cara perjudian, dan pencaharian yang hina bahkan 

bisa jadi termasuk juga dalam hal ini adalah memakan harta sendiri dengan 

sombong dan berlebih-lebihan, karena hal tersebut adalah termasuk 

kebatilan dan bukan dari kebenaran. Adapun dalam firman Allah SWT. QS. 

Al-Baqarah/2: ayat 254 

لََ شَفَاعَةٌ ۗوَالْكٰفِرُوْنَ   نْ قبَْلِ انَْ يَّأتْيَِ يَوْمٌ لََّ بيَْعٌ فيِْهِ وَلََ   خُلَّةٌ وَّ ا رَزَقْنٰكُمْ م ِ ا انَْفِقُوْا مِمَّ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْٰٓ

 هُمُ الظهلِمُوْن

 

Terjemahan: “Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian 

dari rezeki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari ketika 

tidak ada lagi jual beli, tidak ada lagi persahabatan dan tidak ada lagi 

syafaat. Orang-orang kafir itulah orang yang zalim”. 

 

Ayat ini menjelaskan tentang dalil amalan menginfakkan atau 

mensedekahkan sebagai harta yang sudah kita miliki pada jalan Allah, kita 
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diperintahkan untuk berinfak sebelum datangnya hari kiamat. Infak dan 

sedekah merupakan salah satu amalan yang dapat dilakukan oleh umat 

islam. Karena sedekah dan infak termasuk dalam salah bagian dari amalan 

yang disyari'atkan dalam islam. Sehingga jika dilakukan maka orang 

tersebut akan mendapat pahala dari Allah dan menjadi bekal buat kehidupan 

di alam akhirat kelak. 

b. Penetapan Harga Dalam Ekonomi Islam     

  Ekonomi islam menyetujui harga terbentuk dari harga pasar,namun 

meskipun demikian jika perubahan harga terjadi bukan karena akibat 

keseimbangan dari permintaan dan penawaran tetapi akibat dari distorsi 

pasar ( penimbunan,kolusi,monopoli,spekulasi) intervensi pemerintah tetap 

dibutuhkan.6 Abu Ubaid (w. 224 H) menyatakan bahwa dihram dan dinar 

adalah nilai harga sesuatu, sedangkan segala sesuatu tidak bias menjadi nilai 

harga keduanya.7        

  Perdagangan yang Islami, adalah perdagangan yang dilandasi oleh 

nilai-nilai dan etika yang bersumber dari nilai-nilai dasar agama yang 

menjunjung tinggi tentang kejujuran dan keadilan.8 Konsep keadilan 

ekonomi dalam Islam mengharuskan setiap orang mendapatkan haknya dan 

tidak mengambil hak atau bagian orang lain, dengan keadilan ekonomi 

 
6 Nurul Huda, Ekonomi Makro Islam: Pendekatan Teoritis, (Jakarta: kencana,2008) 

7 Abu Ubaid al-Qasim bin Salam, al-Amwal, Tahqiq Muhammad Khalil Harras, Dar al-

Fikr, Beirut, 1988, hlm 512. 

8 Jusmaliani, Bisnis Berbasis Syariah (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 58. 
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setiap individu akan mendapatkan haknya sesuai dengan kontribusi masing-

masing kepada masyarakat, Islam dengan tegas melarang seseorang 

merugikan orang lain. Sebagaimana dalam firman Allah SWT. QS. Asy-

syu’raa/367 ayat 183: 

  وَلََ تبَْخَسُوا النَّاسَ اشَْيَاۤءَهُمْ وَلََ تعَْثوَْا فىِ الََْرْضِ مُفْسِدِيْنَ 

Terjemahan: “Dan janganlah kamu merugikan manusia dengan 

mengurangi hak-haknya dan janganlah membuat kerusakan di bumi”. 

 

Ayat diatas menerangkan bahwa menyeru kaumnya untuk 

menghentikan kejahatan yang biasa mereka lakukan. Mereka diseru untuk 

menyempurnakan takaran dan timbangan baik di waktu menjual maupun 

membeli. Mengurangi atau melebihkan takaran dan timbangan adalah 

perbuatan yang merugikan orang lain. Hal itu berarti membuat kerusakan di 

bumi Begitu pula dalam penetapan harga harus dilakukan dengan harga 

yang tidak merugikan antara penjual dan pembeli. Pada prinsipnya transaksi 

bisnis harus dilakukan dengan harga yang adil, sebab harga yang adil adalah 

cerminan dari komitmen syariat Islam terhadap keadilan yang menyeluruh. 

Menurut imam yahya bin umar sebagaimana dikutip oleh euis 

amalia, aktivitas ekonomi merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 

ketakwaan seorang muslim kepada allah swt.9 Oleh karena itu setiap muslim 

harus berpegang teguh pada sunnah dan seluruh perintah Nabi Muhammad 

saw dalam melakukan seluruh aktivitas ekonominya, sehingga muslim 

 
9 Eui Amalia, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam dari masa Klasik Hingga Kontemporer, 

(Jakarta: Gramata publishing, 2010), h. 159 
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tersebut akan mendaptkan keberkahan dari allah swt karena allah swt selalu 

menyertai orang-orang yang bertaqwa. Sesuai dengan firman Allah SWT. 

QS. Al-A’raf/151: ayat 96. 

السَّمَا نَ  م ِ بَرَكٰتٍ  عَليَْهِمْ  لفََتحَْنَا  وَاتَّقَوْا  اٰمَنُوْا  ى  الْقُرٰٰٓ اهَْلَ  انََّ  وَلَوْ 

  وَالََْرْضِ وَلٰكِنْ كَذَّبُوْا فاَخََذنْٰهُمْ بِمَا ك يَكْسِبُوْن  

   
Terjemahan: “Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa, 

pasti Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan 

bumi, tetapi ternyata mereka mendustakan (ayat-ayat Kami), maka Kami 

siksa mereka sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan”. 

 

Secara umum harga yang adil ini adalah harga yang tidak 

menimbulkan eksploitasi atau penindasan (kedzaliman) sehingga 

merugikan salah satu pihak dan menguntungan pihak yang lain. Harga harus 

mencerminkan manfaat bagi pembeli dan penjualannya secara adil, yaitu 

penjual memperoleh keuntungan yang normal dan pembeli memperoleh 

manfaat yang setara dengan harga yang dibayarkannya.10 Penentuan harga 

dilakukan oleh kekuatan pasar, yaitu kekuatan permintaan dan penawaran. 

Permintaan dapat diartikan sebagai kuantitas suatu barang tertentu dimana 

seorang konsumen ingin dan mampu membelinya pada berbagai tingkat 

harga, sedangkan penawaran diartikan sebagai kuantitas suatu barang 

tertentu dimana seorang penjual bersedia menawarkan barang atau jasa pada 

berbagai tingkat harga. Dalam konsep harga yang setara atau adil Ibnu 

Taimiyah menjelaskan bahwa harga dibentuk oleh kekuatan pasar yang 

 
10 Eui Amalia, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam dari masa Klasik Hingga Kontemporer, 

(Jakarta: Gramata publishing, 2010), h. 159 
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berjalan secara bebas, yakni pertemuan antara kekuatan permintaan dengan 

penawaran, dalam mendefinisikan harga yang setara, Ibnu Taimiyah 

menyatakan bahwa harga yang setara adalah harga standar yang berlaku 

ketika masyarakat menjual barang-barang dagangannya dan secara umum 

dapat diterima sebagai sesuatu yang setara bagi barang-barang tersebut. 

 Sedangkan menurut pandangan Imam Yahya bin Umar mengenai 

konsep penetapan harga, beliau menyatakan bahwa eksistensi harga 

merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah transaksi dan pengabaian 

terhadapnya akan dapat menimbulkan kerusakan dalam masyarakat, dan 

harga ditentukan oleh kekuatan pasar, yakni kekuatan penawaran dan 

permintaan dan mekanisme harga harus tunduk pada kaidah-kaidah.11 Pada 

dasarnya, penentuan harga sebuah komoditas berdasarkan atas asas 

kebebasan, harga yang terbentuk merupakan hasil atas pertemuan antara 

permintaan dan penawaran, dan harga yang ditetapkan harus bersandarkan 

prinsip keadilan bagi semua pihak dan tidak diperbolehkan adanya pihak 

yang dirugikan. 

c. Pengertian Fluktuasi Harga  

Fluktuasi harga adalah lonjakan atau ketidaktetapan segala sesuatu 

yang bisa digambarkan dalam sebuah grafik.12 Menurut kamus besar bahasa 

 
11 Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2004), 288 

12 Tika Sari, Strategi BMT Pekalongan Dalam Menjaga Stabilitas Keuangan dari Fluktuasi 

Mata Uang, 2016) Skripsi, h.23 
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Indonesia fluktuasi adalah ketidaktetapan, goncangan atau gejala yang 

menunjukan naik turunnya harga.13 Teori fluktuasi harga dapat di adopsi 

dari hukum permintaan dan penawaran yang terjadi di pasar. Pada hukum 

permintaan bahwasannya dimana dengan pendapatan semakin tinggi, 

konsumen dapat memebelanjakan lebih banyak uang untuk barang apa saja. 

Begitu pula sebaliknya, jika pendapatan semakin menurun, maka akan 

semakin sedikit pula uang yang dibelanjakan.14 

Dari hukum permintaan dan penawaran tersebut maka dapat 

disimpulkan apabila harga mengalami kenaikan dan ketidakpastian maka 

akan membuat pendapatan akan menurun dan begitu sebaliknya, maka 

membuat pendapatan menurun jika pendapatan menurun maka daya jual 

beli pasti akan menurun karena salah satu faktor yang mempengaruhi daya 

jual beli itu sendiri yaitu jumlah pendapatan dari pedagang itu sendiri. 

d. Faktor yang Mempengaruhi Fluktuasi Harga  

1) Faktor Pemerintah  

Penyebab terjadinya fluktuasi ini juga sangat berpengaruh pada 

unsur pemerintah. Di karenakan setiap kebijakan maupun keputusan 

yang diambil oleh pemerintah dapat mempengaruhi pada naik atau 

turunnya suatu harga pada barang. Dari hal inilah arti fluktuasi ini dapat 

 
13 Departement Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT 

penerbitan dan Percetakan Balai Pustaka, 2005), h.319 

14 M.Nur Rianto Al Arif dan Euis Amalia, Teori Mikroekonomi, Cetakan Petama, (Jakarta: 

PT Fajar Interpratama Mandiri, 2010), h.47 
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menimbulkan goncangan pada perekonomian dan juga pada bisnis yang 

sedang berjalan. 

Namun selain itu pengaruh pemerintah dalam terjadinya 

fluktuasi tentu sangat besar. Hal ini dikarenakan kebijakan fiskal dan 

moneter yang diambil pemerintah dapat memberikan efek yang 

signifikan terhadap pasar keuangan. Dua kebijakan tersebut juga dapat 

bertujuan untuk mengatur perekonomian dan juga mengatasi situasi 

ekonomi negara jika terjadi krisis ekonomi atau inflasi yang tinggi. 

2) Faktor Ekspektasi 

Dalam sistem keuangan, jelas ekspektasi sangatlah berkaitan 

dengan ekonomi. Ekspektasi sendiri yaitu harapan di masa depan yang 

bergantung pada tindakan saat ini dan membentuk fluktuasi di waktu 

yang akan datang. 

Namun dengan adanya ekspektasi tersebut maka akhirnya 

pemerintah mengeluarkan kebijakan dengan harapan apa yang menjadi 

ekspetasi bersama bisa terwujud. Sebaiknya ekspektasi ini tidaklah 

dilakukan dengan sangat menonjol. Sebab bisa saja ekspetasi Anda tidak 

terwujud dan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. 

3) Transaksi internasional   

Faktor transaksi internasional bukanlah suatu hal yang asing 

untuk kita temui dalam dunia perekonomian. Sebab semakin banyak 

sekarang ini perdagangan yang terjadi secara lintas dunia seperti halnya 

kegiatan ekspor maupun impor. 
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Dari transaksi internasional ini sudah tentu akan turut 

berpengaruh pada fluktuasi sebab naik turunnya harga barang sangat 

bergantung pada transaksi yang terjadi di pasar. Maka dalam transaksi ini 

juga menjadi salah satu faktor yang berpengaruh pada perubahan harga barang. 

4) Penawaran dan Permintaan 

Dengan adanya faktor penawaran dan permintaan suatu barang, 

mata uang ataupun investasi lainnya dapat memicu terjadinya naik 

turunnya suatu harga. 

Namun di sisi lain, faktor penawaran dan permintaan yang ada 

juga akan mengubah suku bunga seiring berjalannya waktu. Dapat 

digambarkan apabila penawaran dan permintaan berkurang, maka harga 

pada barang akan semakin meningkat, namun sebaliknya apabila 

penawaran mengalami kenaikan melebihi permintaan, maka harga pada 

barang akan mengalami penurunan. Namun apabila suatu penawaran 

cenderung stabil, maka harga dapat berfluktuasi entah itu naik atau turun 

seiring dengan perubahan permintaan di pasaran.15 

 

 

 

 

 
15 Harmony, Arti Fluktuasi Yang Harus Anda Ketahui Dan Faktor Penyebabnya Dalam 

Bisnis.https://www.harmony.co.id/blog/arti-fluktuasi-yang-harus-anda-ketahui-dan-faktor-

penyebabnya-dalam-bisnis (25 Februari 2021) 

 

 

https://www.harmony.co.id/blog/arti-fluktuasi-yang-harus-anda-ketahui-dan-faktor-penyebabnya-dalam-bisnis%20(25
https://www.harmony.co.id/blog/arti-fluktuasi-yang-harus-anda-ketahui-dan-faktor-penyebabnya-dalam-bisnis%20(25
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e. Fluktuasi Harga Dalam Jual Beli 

Dalam pekerjaan (jual beli) ada rukun dan syarat yang harus 

dipenuhi sesuai ketentuan syara’. Para ulama menerangkan bahwa rukun 

jual beli ada 3, yaitu:16 

1) Pelaku transaksi, yaitu penjual dan pembeli 

a) Penjual, yaitu harta yang menjual barangnya atau orang yang 

diberi kuasa untuk menjual harta orang lain. Penjual haruslah 

cakap dalam melakukan transaksi jual beli (mukallaf). 

b) Pembeli, yaitu orang yang cakap yang dapat membelanjakan 

hartanya (uangnya). 

2) Objek transaksi, yaitu harga dan barang 

Barang jualannya, yaitu sesuatu yang diperbolehkan oleh syara’ 

untuk dijual dan diketahui sifatnya oleh pembeli. 

Objek jual beli terdiri dari benda yang berwujud benda yang 

berwujud maupun tidak berwujud, yang bergerak maupun tidak 

bergerak dan yang terdaftar maupun tidak terdaftar. Menurut “Sayid 

Sabiq”, syarat objek jual beli, yaitu:17 

 

 

 
16 Madani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, cet. Ke-2, (Jakarta: Kencana, 2013), 

h. 102. 
17 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2017), 

h.168-170 
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a) Suci Barangnya 

Hal ini berdasarkan hadist: “Sesungguhnya Allah 

mengharamkan jual beli khamar, bangkai, babi, dan patung”. 

(HR. Bukhari dan Muslim melalui Jabir r.a) 

b) Barangnya dapat dimanfaatkan. 

c) Barang tersebut milik sendiri, kecuali bila dikuasakan untuk 

menjualnya oleh pemiliknya. 

d) Barang tersebut dapat diserahterimakan.  

Bila barang tersebut tidak dapat diserahterimakan, seperti 

menjual ikan yang masih ada di air, maka jual beli tersebut tidak 

sah. Hal ini berdasarkan hadist: “Janganlah kamu menjual ikan 

yang ada di dalam air, karena itu mengandung gharar 

(ketidakpastian)”. (HR. Ahmad bin Hanbal) 

e) Barang tersebut dan harganya diketahui. 

 Bila barang tersebut atau harganya tidak diketahui, maka 

jual beli tersebut tidak sah, karena mengandung gharar. 

f) Barang tersebut sudah diterima oleh pembeli (qabdh).  

Menurut Komplikasi Hukum Ekonomi Syari’ah, syarat 

objek yang diperbolehkan adalah: 

• Barang yang dijualbelikan harus sudah ada. 

• Barang yang dijualbelikan harus dapat diserahterimakan. 

• Barang yang diperjualbelikan harus berupa barang yang 

memiliki nilai/harga tertentu. 
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• Barang yang dijualbelikan harus halal. 

• Barang yang dijualbelikan harus diketahui oleh pembeli. 

• Kekhususan barang yang dijualbelikan harus diketahui. 

• Menunjuk dianggap memenuhi syarat kekhususan barang 

yang dijualbelikan jika barang itu ada di tempat jual beli. 

• Sifat barang yang diketahui secara langsung oleh pembeli 

tidak memerlukan penjelasan lebih lanjut. 

• Barang yang dijual harus ditentukan secara pasti pada waktu 

akad. 

3) Akad (transaksi), yaitu segala tindakan yang dilakukan oleh kedua belah 

pihak yang menunjukkan mereka sedang melakukan transaksi, baik 

tindakan itu berbentuk kata-kata maupun perbuatan. 

Salah satu rukun jual beli adalah harga. Sesuatu gejala yang 

menunjukkan turun naiknya harga, keadaan turun naik harga dan 

sebagainya, atau perubahan (harga tersebut) karena penagruh permintaan 

dan penawaran disebut fluktuasi.18 Fluktuasi ini menunjukkan masalah yang 

terjadi bagi para ekonomi dan pembuat kebijakan, sehingga sangat 

berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat terutama mata pencaharian 

petani. 

Pada umumnya penjual tidak dapat menentukan harga atau disebut 

price taker, dimana penjual akan menjual barangnya sesuai harga yang 

 
18 Departemen Pendidikan Nasional, Loc. Cit. h. 395. 
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berlaku dipasar. Dalam kenyataannya pasar bersaing sempurna juga 

memiliki derajat yang berbeda-beda. Derajat yang paling ekstrem memang 

penjual tidak dapat menentukan harga sama sakali. Derajat akan semakin 

mendekati keekstreman bila hal-hal ini terpenuhi, yakni ada banyak penjual, 

pembeli memandang sama saja, d nada kelebihan kapasitas produksi.19 

2. Keuntungan  

a. Pengertian Keuntungan 

Keuntungan adalah kelebihan seluruh pendapatan atas seluruh biaya 

untuk suatu periode tertentu setelah dikurangi pajak penghasilan yang 

disajikan dalam bentuk laporan keuntungan rugi. Para akuntan 

menggunakan istilah “net income” untuk menyatakan kelebihan pendapatan 

atas biaya dan istilah “net loss” untuk menyatakan kelebihan biaya atas 

pendapatan. Untuk menentukan keputusan investasinya, calon investor 

perlu menilai perusahaan dari segi kemampuan untuk memperoleh 

keuntungan bersih sehingga diharapkan perusahaan dapat memberikan 

tingkat pengambalian yang tinggi. Keuntungan dapat dijadikan ukuran 

kinerja perusahaan selama satu periode tertentu.20 

Keuntungan umumnya dipandang sebagai suatu dasar bagi 

perpajakan, determinan pada kebijakan pembayaran dividen, pedoman 

 
19 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2008), h. 169. 

20 Amir dan Rukmana, Bank Syariah Teori, Kebijakan, dan Studi Empiris di 

Indonesia (Jakarta: Erlangga, 2015), h. 209 
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investasi dan pengambilan keputusan dan unsur prediksi. Menurut Harahap, 

keuntungan merupakan angka yang penting dalam laporan keuangan karena 

berbagai alasan antara lain: keuntungan merupakan dasar dalam 

perhitungan pajak, pedoman dalam menentukan kebijakan investasi dan 

pengambilan keputusan, dasar dalam peramalan keuntungan maupun 

kejadian ekonomi perusahaan lainnya di masa yang akan datang, dasar 

dalam perhitungan dan penilaian efisiensi dalam menjalankan perusahaan, 

serta sebagai dasar dalam penilaian prestasi atau kinerja perusahaan. 

Keuntungan sebagai suatu alat prediktif yang membantu dalam peramalan 

keuntungan mendatang dan peristiwa ekonomi yang akan datang.21 

Nilai keuntungan di masa lalu, yang didasarkan pada biaya historis 

dan nilai berjalan, terbukti berguna dalam meramalkan nilai mendatang. 

Keuntungan terdiri dari hasil opersional atau keuntungan biasa dan 

hasilhasil non operasional atau keuntungan dan kerugian luar biasa di mana 

jumlah keseluruhannya sama dengan keuntungan bersih. Keuntungan bisa 

dipandang sebagai suatu ukuran efisiensi. Keuntungan adalah suatu ukuran 

kepengurusan (stewardship) manajemen atas sumberdaya suatu kesatuan 

dan ukuran efisiensi manajemen dalam menjalankan usaha suatu 

perusahaan.22 

 
21 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika Cet. III, 2004), h. 

87 

22 Agus Harjito dan Martono, Manajemen Keuangan. Edisi Kedua, Cetakan. Pertama, 

(Yogyakarta: Penerbit Ekonisia, 2014), h. 226 
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Keuntungan menurut Islam sangat memperhatikan aspek-aspek 

muamalah seperti perhatiannya terhadap ibadah, dan mengkombinasikan 

antara keduanya dalam kerangka yang seimbang. Syariat Islam juga 

mengandung hukum-hukum syar’i yang umum yang mengatur muamalah 

keuangan dan non keuangan. Sebagai contoh, riset-riset dalam akuntansi 

Islam menerangkan bahwa syariat islam sudah menckup kaidah-kaidah dan 

hukum-hukum yang mengatur operasional pembukuan (akuntansi), 

muamalah (transaksi-transaksi sosial) atau perdagangan. Salah satu tujuan 

usaha (dagang) adalah meraih keuntungan yang merupakan cerminan 

pertumbuhan harta. Keuntungan ini muncul dari proses pemutaran modal 

dan pengoperasiannya dalam kegiatan dagang dan moneter. Islam sangat 

mendorong pendayagunaan harta/modal dan melarang penyimpanannya 

sehingga tidak habis dimakan zakat, sehingga harta itu dapat merealisasikan 

perannya dalam aktivitas ekonomi.23 

Di dalam Islam, keuntungan mempunyai pengertian khusus 

sebagaimana yang telah di jelaskan oleh para ulama salaf dan khalaf. 

Mereka telah menetapkan dasar-dasar penghitungan keuntungan serta 

pembagiannya dikalangan mitra usaha. Mereka juga menjelaskan kapan 

keuntungan itu digabungkan kepada modal pokok untuk tujuan 

penghitungan zakat, bahkan mereka juga menetapkan kriteria -kriteria yang 

jelas untuk menentukan kadar dan nisbah zakat yaitu tentang metodemetode 

 
23 Agnes Sawir, Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan. 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2016), h. 152 
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akuntansi penghitungan zakat. Berikut ini beberapa aturan tentang 

keuntungan dalam konsep Islam:24 

1) Adanya harta (uang yang dikhususkan untuk perdagangan). 

2) Mengoperasikan modal tersebut secara interaktif dengan dasar unsur-

unsur lain yang terkait untuk produksi, seperti usaha dan sumber–

sumber alam. 

3) Memposisikan harta sebagai obyek dalam pemutarannya karena adanya 

kemungkinan-kemungkinan pertambahan atau pengurangan jumlahnya. 

4) Sehatnya modal pokok yang berarti modal bisa dikembaikan. 

Dapat disimpulakan bahwa keuntungan dalam konsep Islam 

Memposisikan harta sebagai obyek dalam pemutarannya karena adanya 

kemungkinan-kemungkinan pertambahan atau pengurangan jumlahnya. 

2.     Indikator Keuntungan 

Indikator keuntungan adalah Earning After Tax (Keuntungan 

Setelah Pajak).25 Pengertian keuntungan yang dianut oleh struktur akuntansi 

sekarang ini adalah laba akuntansi yang merupakan selisih pengukuran 

pendapatan dan biaya. Besar kecilnya laba sebagai pengukur kenaikan 

aktiva sangat tergantung pada ketetapan pendapatan dan biaya. Keuntungan 

bersih setelah pajak, yaitu laba setelah dikurangi pajak penghasilan yang 

merupakan angka terakhir dalam laporan laba rugi dan merupakan kenaikan 

 
24 Amir dan Rukmana. Bank Syariah Teori, Kebijakan, dan Studi Empiris di Indonesia 

(Jakarta: Erlangga, 2015), h. 116 

25 Saruni. Manajemen Keuangan. (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 167 
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bersih terhadap ekuitas pemilik dari efektifitas penciptaan laba selama 

periode bersangkutan.26 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
26 Agus Harjito dan Martono, Manajemen Keuangan. Edisi Kedua, Cetakan. Pertama, , 

(Yogyakarta: Penerbit Ekonisia, 2014), h. 226 
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B. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Studi Teoritik 

1. Harga adalah penentuan nilai 

uang barang dan harga barang. 

Dengan adanya suatu harga maka 

masyarakat dapat menjual suatu 

barang yang mereka miliki 

dengan harga yang umum dan 

dapat diterima. 

2. Fluktuasi harga adalah lonjakan atau 

ketidaktetapan segala sesuatu yang 

bisa digambarkan dalam sebuah 

grafik. 

3. Keuntungan adalah kelebihan 

seluruh pendapatan atas seluruh 

biaya untuk suatu periode tertentu 

setelah dikurangi pajak penghasilan 

yang disajikan dalam bentuk laporan 

keuntungan rugi 

Studi Empirik 

1. Fluktuasi harga 

2. Keuntungan 

Al-Quran 

 

 

Studi 

Rumusan 

Masalah 

Hipotesis 

Analisis 

Kuantitatif 

Skripsi 

1. Pengembangan ilmu 

2. Manfaat karya ilmiah 

3. Motivasi penelitian lanjutan 

4. Kesimpulan dan 

Rekomendasi 

 

QS. An-Nisa: 29, QS. Al-Baqarah: 254, QS. As-Syu’raa: 183, QS. Al-A’raf:96 

 
As-Sunnah 

HR. Bukhari dan Muslim melalui Jabir r.a 
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C.   Kerangka konseptual variabel 

 

 

 

  

Masyarakat 

petani 

Hukum 

Islam 

 

 

 

Fluktuasi 

Harga 
Keuntungan  

Niat (X4) Akhlak (X5) Percaya Diri (X6) 

Amanah  Kepercayaan  Jujur  (X1) (X2) (X3) 

Pendapatan  

Permintaan  Produksi  (Y1) (Y2) 

Modal  

Perubahan  (Y3) 

(Z1) (Z2) Kekayaan   (Z3) 
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D.     Hipotesis  

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih 

bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Dugaan 

jawaban tersebut merupakan jawaban yang sifatnya sementara, yang akan 

diuji kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian. 

Dalam penelitian ini memiliki hipotesis sebagai berikut: 

1. H1 : Diduga hukum islam berpengaruh terhadap masyarakat muslim. 

2. H2 : Diduga masyarakat muslim berpengaruh terhadap fluktuasi harga 

3. H3 : Diduga masyarakat muslim berpengaruh terhadap keuntungan. 

4. H4 : Diduga fluktuasi harga berpengaruh terhadap keuntungan 

5. H5 : Diduga hukum islam berpengaruh terhadap fluktuasi harga 

6. H6 : Diduga hukum islam berpengaruh terhadap keuntungan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, karena data diperoleh 

dari hasil pengamatan langsung di beberapa warga masyarakat di Desa 

Baroko Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang. Maka dapat disimpulkan 

bahwa peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang informasi atau datanya 

dianalisis menggunakan tekhnik statistik. Dengan demikian hipotesis pada 

penelitian kuantitatif diuji dengan prosedur pengujian statistik.27 

Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan 

menggunakan model-model matematis, teori-teori dan atau hipotesis yang 

berkaitan dengan fenomena alam. Proses pengukuran adalah bagian yagn 

sentral dalam penelitian kuantitatif karena hal ini, memeberikan hubungan 

yang fundamental antara pengamatan empiris dan ekspresi matematis dan 

hubungan-hubungan kuantitatif. 

 

 
27 Ronny Kuontur, Metode Penelitian untuk Penulisan Skripsi dan Tesis. Edisi 

Revisi 2. Jakarta: Penerbit PPM, 2007. H. 105 
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2. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif, yaitu pendekatan yang ditunjukkan untuk melakukan pengkajian 

terhadap suatu kebiasaan, orang/konteks tertentu secara mendalam dan 

intensif. Penelitian kuantitatif yaitu penelitian ilmiah yang bersifat 

sistematis terhadap bagian dan fenomena serta hubungannya.  

Tujuan pada penelitian kuantitatif ialah untuk mengembangkan dan 

juga menggunakan model-model matematis dan teori-teori serta hipotesis 

yang memiliki keterkaitan dengan fenomena alam. Proses pengukuran 

merupakan bagian sentral dalam tahapan penelitian kuantitatif karena 

mampu memberikan hubungan yang cukup mendasar (fundamental) antara 

pengamatan secara empiris dan ekspresi matematis serta hubungan-

hubungan kuantitatif. 

B. Lokasi dan Objek Penelitian 

Lokasi penelitian adalah Kabupaten Enrekang yaitu lebih tepatnya di 

Desa Baroko Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang. Adapun Objek dalam 

penelitian yaitu. Adapun pemilihan lokasi penelitian ini berdasarkan 

pertimbangan bahwa desa Baroko merupakan salah satu desa yang mata 

pencahariannya yaitu sebagai petani. 

C. Variable Penelitian 

1) Variabel Bebas (Independent Variable). Variabel bebas yaitu variabel 

yang memberikan pengaruh atau yang mengakibatkan terjadinya 

sperubahan ataupun timbulnya variabel dependen. Dalam penelitian ini 
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terdapat dua variabel bebas diantaranya fluktuasi harga (X1) dan 

produktivitas masyarakat muslim (X2). 

2) Variabel Terikat (Dependent Variable). Variabel terikat yaitu variabel 

yang mendapatkan pengaruh ataupun yang menjadi akibat, dikarenakan 

adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

keuntungan (Y). 

D. Variable Penelitian 

1) Variabel Bebas (Independent Variable). Variabel bebas yaitu variabel 

yang memberikan pengaruh atau yang mengakibatkan terjadinya 

perubahan ataupun timbulnya variabel dependen. Dalam penelitian ini 

terdapat dua variabel bebas diantaranya fluktuasi harga (X1) dan 

produktivitas masyarakat muslim (X2). 

2) Variabel Terikat (Dependent Variable). Variabel terikat yaitu variabel 

yang mendapatkan pengaruh ataupun yang menjadi akibat, dikarenakan 

adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

keuntungan (Y). 

E. Defenisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas 

(Independent Variable) dan variabel terikat (Dependent Variable). 

Berdasarkan judul, yang termasuk dalam kedua variabel tersebut yaitu: 

1) Variabel Bebas (Independent Variabel) 

a. Fluktuasi Harga (X1) 
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Fluktuasi harga adalah lonjakan atau ketidaktetapan segala 

sesuatu yang bisa digambarkan dalam sebuah grafik. 

b. Produktivitas Masyarakat Muslim (X2) 

Masyarakat muslim adalah masyarakat yang di naungi dan di 

tuntut oleh norma-norma islam. Masyarakat yang secara kolektif atau 

orang perorangan bertekad untuk bersungguh-sungguh dalam meniti 

sirotul mustakim. 

2) Variabel Terikat (Dependent Variabel) 

a. Keuntungan (Y) 

Keuntungan adalah kelebihan seluruh pendapatan atas seluruh 

biaya untuk suatu periode tertentu setelah dikurangi pajak penghasilan 

yang disajikan dalam bentuk laporan keuntungan rugi. 

F. Populasi dan Sampel 

1) Populasi  

Menurut Suharsimi Airkunto adalah “Keseluruhan objek yang 

diteliti”.28 Berdasarkan pendapat tersebut populasi dalam penelitian ini 

ialah seluruh masyarakat petani sayur kol yang terdapat di Desa Baroko 

Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang berjumlah 60 orang. 

 

 
28 Suharsimi Airkunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipt 2010), h.102. 
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2) Sampel 

Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang 

diteliti. Maka dari itu sampel dari peneletian ini adalah dengan 

menggunakan purposive sampling, yaitu sampel dimana elemen yang 

dimasukkan dalam sampel dilakukan dengan sengaja dengan catatan 

bahwa sampel tersebut representative atau mewakili populasi yang ada. 

Pada saat penelitian berlangsung peneletian menggunakan rumus 

Slovin, sebagai berikut: 

Rumus slovin: n=   N  

        (1+e2N) 

 

Diketahui: n=          60  

1+(0,05)2(60)   

         

       =     60  

               1.15 

     

             = 52 Responden  

Keterangan: 

n = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

e = Tingkat Error (5%) 

G. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian adalah suatu alat atau fasilitas yang digunakan 

peneliti dalam mengumpulkan data instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer yaitu, data yang 

diperoleh dan dikumpulkan secara langsung objek yang diteliti, yang berupa 

angket. Bentuk angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah item 
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angket tertutup dimana pertanyaan yang dicantumkan telah diselesaikan 

oleh peneliti. Alternatif jawaban yang disediakan bergantung pada 

pemilihan peneliti sehingga responden hanya bias memilih jawaban yang 

dituju atau mendekati pilihan paling tepat dengan yang dialaminya. 

Data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung atau 

penelitian arsip yang memuat peristiwa masa lalu yang dapat diperoleh dari 

jurnal, majalah, buku, data statistic maupun dari internet. 

H. Teknik pengumpulan data 

1) Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dimana peneliti melakukan 

peninjauan langsung ke lapangan penelitian. 

2) Kuesioner (Angket), yaitu deretan pertanyaan/pernyataan yang 

diberikan kepada objek penelitian tersebut sesuai dengan 

instruksi/arahan dari peneliti. 

3) Wawancara, yaitu peneliti melakukan wawancara langsung kepada para 

responden dalam penelitian ini. 

4) Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data melalui metode 

dokumentasi, peneliti mengamati benda-benda tekstual seperti buku-

buku, jurnal, dokumen, dan sebagainnya. 

Dalam penelitian ini metode pengumpula data yang digunakn 

penulis adalah metode pengisian angket atau kuesioner sebagai instrumen 

utama dalam pengumpulan data. Adapun dalam penelitian ini jawaban yang 

diharapkan responden secara keseluruhan nantinya diberi skor atau nilai 

pada masing-masing kategori. 
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Dengan demikian penentuan skor mempunyai tujuan untuk 

mengukur konsep yang telah dirumuskan dengan menggunakan seperangkat 

imdikator yang telah dioperasikan dan diwujudkan dalam bentuk 

pertanyaan atau pernyataan. Pemberian skor untuk menentukan skor kriteria 

penelitian yang digolongkan dalam lima poin. Sepuluh jawaban responden 

berupa pilhan dari lima alternatif yang ada yaitu: 

1) SS : Sangat Setuju   dengan nilai skor 5 

2) S : Setuju    dengan nilai skor 4 

3) R : Ragu-ragu    dengan nilai skor 3 

4) TS : Tidak Setuju    dengan nilai skor 2 

5) STS: Sangat Tidak Setuju   dengan nilai skor 1 

I. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Smart PLS 

Analisis data dilakukan dengan cara analisis kuantitatif dengan 

menggunakan metode smart PLS 2.0 M3. Partial Least Square (PLS) adalah suatu 

metode yang berbasis regresi yang di kenalkan oleh Herman O A word untuk 

menciptakan dan pembangunan model dan metode untuk ilmu-ilmu social dengan 

pendekatan yang berorentasi pada prediksi. PLS memiliki asumsi data penelitian 

bebas distribusi (distribution-fre) artinya data penelitian tidak mengacu pada salah 

satu distribusi tertentu (misalnya distribusi normal). PLS merupakan 

pengembangan metode alternatif dari Structural Equation Modeling (SEM) yang 

dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan hubungan diantara variabel yang 
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kompeksitas namun ukuran sampel datanya yang kompleks datanya yang kecil (30 

sampai 100), mengingat SEM memiliki ukuran sampel minimal 100. 

PLS digunakan untuk mengetahui kompleksitas hubungan suatu konstrak 

dan konstrak yang lain, serta hubungan suatu hubungan konstrak dan indikator-

indikatornya. PLS didefinisikan oleh dua persamaan, yaitu inner model dan outer 

model. Inner model menentukan spesifikasi hubungan antara konstrak dan konstrak 

yang lain, sedangkan outer model menentukan spesifikasi hubungan antara 

konstrak dan indikator- indikatornya.  

Konstrak terbagi menjadi dua yaitu konstrak eksogen dan endogen. 

Konstrak eksogen merupakan konstrak penyebab, konstrak yang tidak dipengaruhi 

oleh konstrak lainnya. Konstrak eksogen merupakan konstrak yang dijelaskan oleh 

konstrak endogen. Konstrak endogen adalah efek dari konstrak eksogen. PLS dapat 

bekerja untuk model hubungan konstrak dan indikator-indikatornya yang bersifat 

reflektif dan normatif, sedangkan SEM hanya bekerja pada model hubungan yang 

bersifat reflektif  saja. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran umum lokasi penelitian 

a. Kondisi geografis  

1) Letak desa 

Desa Baroko adalah salah satu desa yang terletak di kecamatan 

baroko yang berada di bagian utara kabupaten enrekang. Jarak tempuh wilayah 

desa baroko dari ibukota kabupaten enrekang 42 km. desa ini memiliki luas 

wilayah 9.4 km2 dengan potensi lahan produktif di antanya perkebunan dan 

hutan. 

Adapun batas-batas desa sebagai berikut: 

1. Sebelah utara: desa tongko 

2. Sebelah selatan: desa sumillan kec. Alla 

3. Sebelah timur: kelurahan buntu sugi kec. Alla 

4. Sebelah timur: desa batu ke’de kec. Masalle  

2) Administrasi desa 

Pusat pemerintah desa baroko terletak di dusun sitarru. Untuk menuju 

kantor desa dapat dijangkau dengan kendaraan umum atau jalan kaki karena 

berada di jalan poros desa yang telah dihotmix, berhubungan langsung 

dengan pusat kota kecamatan baroko.  
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Secara administrasi, desa baroko terbagi atas 3 dusun yaitu: 

1. Dusun Sitarru: (2) RW dan (4) RT 

2. Dusun To’tallang: (2) RW dan (4) RT 

3. Dusun Buntu Ampang: (2) RW dan (4) RT 

Setiap dusun dipimpin oleh seorang kepala dusun dibantu oleh ketua 

RW dan ketua RT. Sistem pemerintah yakni, camat sebagai penyelanggara 

tugas umum pemerintah desa, kepala desa pada dasarnya bertanggung 

jawab kepada masyarakat desa, dan prosedur petanggung jawaban 

disampaikan ke bupati melalui camat, kemudian kepala desa Bersama 

dengan BPD wajib memberikan keterangan laporan pertanggung jawaban 

kepada masyarakatnya setiap tahunnya. 

b. Visi dan misi desa Baroko 

Visi desa Baroko 

“terbentuknya tata kelola pemerintahan yang berbasis pelayanan, 

transparan, berkeadilan dan angkutabel sehingga tercipta masyarakat 

yang religious, mandiri, maju, aman, dan sejahtera. 

Misi desa Baroko 

• Menjadikan pelaksanaan pembangunan dalam pengelolaan 

keuangan yang transparan dan akuntabel. 
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•  Melibatkan semua unsur masyarakat dalam bermusyawarah, 

perencanaan, pelaksanaan pembangunan serta pengawasan 

pembangunan di desa. 

• Melakukan pembagian anggaran yang berkeadilan terhadap setiap 

dusun. 

• Melibatkan dan memperdayakan semua aparatur desa sesuai 

tupoksi dalam pembangunan. 

• Melibatkan dan mengaktifkan semua aparatur desa sesuai tupoksi 

dalam pembangunan. 

• Melakukan pembinaan generasi muda melalui olahraga, keagamaan 

dan kesenian. 

• Mendorong dan membina pengusaha kecil, kelompok tani, usaha 

kreatif dalam meningkatkan usahanya dalam menopang ekonomi 

masyarakat desa. 

• Membangun sarana perekonomian masyarakat, sarana kesehatan, 

sarana Pendidikan, sarana olahraga, pertanian, peternakan dan 

infrastuktur di desa. 
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STRUKTUR ORGANISASI PERANGKAT DESA 

DESA BAROKO KEC. BAROKO KAB. ENREKANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.1: Struktur Organisasi Desa Baroko 

 

 

 

 

KEPALA DESA 

Abidin, S.H 

BPD 

Ansari, S.Pd,.M.M 

SEKDES 

Disra, S.Pd 

KASI 

KEUANGAN 

Mustari 

KASI 

PEMERINTAHAN 

Kerawati, 

Amd.kom 

Agus Salim 

KAUR 
PELAYANAN 

Rahmat Tawakkal 

Anzari, S.Pd 

KAUR 

PERENCANAAN 

KAUR 

KESEJAHTERAAN 

Dedi Kurniawan 

KD. BUNTU AMPANG 

Jumain.O 

KD. TO’TALLANG 

Idris. K 

KD. SITARRU 

Al-Fian Mardan 
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B. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

1. Deskripsi Responden 

No Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase (%)Responden 

1 Perempuan 17 33% 

2 Laki-Laki 35 67% 

Total  52 100 % 

 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

a) Hukum Islam 

 
No 

 
Indikator 

Pernyataan Responden 

5 4 3 2 1 

1 X1 (jujur) 48 2 - 1 1 

2 X2 (amanah) 46 4 - 1 1 

3 X3 (kepercayaan) 45 5 - 1 1 

Tabel 1.1: Deskripsi Variabel Hukum Islam 

Kesimpulan: 

 

X1 = Untuk indikator (Jujur) yang memiliki kategori sangat setuju sampai 

dengan 48 responden atau 92% , indikator ini mampu mempengaruhi variabel      

hukum islam.  

X2 = Untuk indikator (Amanah) yang memiliki kategori sangat setuju sampai 

dengan 46 responden atau 88% , indikator ini mampu mempengaruhi variabel  

hukum islam 

X3 = Untuk indikator (kepercayaan) yang memiliki kategori sangat setuju 
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sampai dengan 45 responden atau 86% , indikator ini mampu mempengaruhi 

variabel hukum islam 

b) Masyarakat Petani  

 
No 

 
Indikator 

Pernyataan Responden 

5 4 3 2 1 

1 X4 (Niat) 46 4 - 1 1 

2 X5 (Akhlak) 42 8 - 1 1 

3 X6 (Percaya diri) 18 31 1 1 1 

Tabel 1.2: Deskripsi Variabel Bank Syariah Indonesia 

 

Kesimpulan: 

 

X4 = Untuk indikator (Niat) yang memiliki kategori sangat setuju sampai 

dengan 46 responden atau 88% , indikator ini mampu mempengaruhi variabel      

masyarakat petani   

X5= Untuk indikator (Akhlak) yang memiliki kategori sangat setuju sampai 

dengan 42 responden atau 80% , indikator ini mampu mempengaruhi variabel  

masyarakat petani  

X6= Untuk indikator (Percaya diri ) yang memiliki kategori sangat setuju 

sampai dengan 18 responden atau 35% , indikator ini mampu mempengaruhi 

variabel masyarakat petani 

c) Fluktuasi Harga 

 
No 

 
Indikator 

Pernyataan Responden 

5 4 3 2 1 

1 Y1(produksi) 27 22 1 1 1 

2 Y2 (permintaan) 17 32 1 1 1 

3 Y3 (perubahan) 43 8 - 1 - 
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Tabel 1.3 : Deskripsi Variabel Minat  

 

 

Kesimpulan: 

 

Y1 = Untuk indikator (Produksi) yang memiliki kategori sangat setuju sampai 

dengan 27 responden atau 52% , indikator ini mampu mempengaruhi variabel      

fluktuasi harga 

Y2 = Untuk indikator (permintaan) yang memiliki kategori sangat setuju 

sampai dengan 17 responden atau 33% , indikator ini mampu mempengaruhi 

variabel  fluktuasi harga 

Y3 = Untuk indikator (perubahan) yang memiliki kategori sangat setuju sampai 

dengan 43 responden atau 83% , indikator ini mampu mempengaruhi variabel 

fluktuasi harga 

d) keuntungan  

 
No 

 
Indikator 

Pernyataan Responden 

5 4 3 2 1 

1 Z1 (pendapatan) 30 19 1 - 2 

2 Z2 (modal) 22 25 3 - 2 

3 Z3 (kekayaan) 32 18 1 - 1 

Tabel 1.4 : Deskripsi Variabel Pelayanan 

 

Kesimpulan: 

 

Z1 = Untuk indikator (Pendapatan) yang memiliki kategori snagat setuju 

sampai dengan 30 responden atau 58% , indikator ini mampu mempengaruhi 

variabel      keuntungan   



42 
 

 

 

Z2 = Untuk indikator (Modal) yang memiliki kategori  sangat setuju sampai 

dengan 22 responden atau 42% , indikator ini mampu mempengaruhi variabel 

keuntungan   

Z3 = Untuk indikator (kekayaan) yang memiliki kategori  sangat setuju sampai 

dengan 32 responden atau 61% , indikator ini mampu mempengaruhi variabel 

keuntungan  

3.   Uji Validasi dan Reliability 

 

Nilai uji relibility diperoleh dengan menggunakan composite reliability 

dengan nilai diatas 0,70 ( > 0,70), Nilai composite reliability untuk variabel 

hukum islam adalah 0,977 > 0,70 sehingga datanya reliable. Untuk uji validasi 

variabel hukum islam 0,965 > 0.5.  Untuk variabel masyarakat petani nilai 

composite realibility 0,967 > 0.70 sehingga datanya reliable, untuk validasi nilai 

masyarakat petani digunakan crombath alpha (0.5) sehingga 0,949 > 0.5 data 

sangat valid. Untuk variabel nilai fluktuasi harga menggunakan composite 

reability dengan nilai 0,934 > 0.70 sehinggah data sangat reliabel. Untuk uji 

validasi variabel fluktuasi harga 0,894> 0.5 untuk validasi digunakan variabel 

keuntungan 0,869 > 0.5 nilai validasi keuntungan sangat valid. Untuk variabel 

keuntungan menggunakan composite reliability dengan 0,92 > 0,70 sehingga 

data reliable.  

4.  Uji Model Specification 

a. Measuremen Model Spesification 

Measuremen Model Spesification merupakan proses mengukur mean 
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(rata-rata) hasil identifikasi yang terdiri dari X1 sampai X3 untuk variabel 

hukum islam, X4 sampai X6 untuk variabel masyarakat petani, Y1 sampai Y3 

untuk variabel fluktuasi harga dan Z1 sampai Z3 untuk variabel keuntungan. 

Dapat dilihat dari hasil olah data menunjukan pada variabel hukum islam 

adalah X1 rata-rata >4, X2 rata-rata >4, X3 rata-rata >4, X4 rata-rata >4, X5 

rata-rata >4, X6 rata-rata >4,Y1 rata-rata >4, Y2 rata-rata >4, Y3 rata-rata >4, 

Z1 rata-rata >4, Z2 rata-rata >4, dan Z3 rata-rata >4. 

a. Manifest Variabel Score 

 

1) Variabel hukum islam  

 

2) Variabel masyarakat petani 

 

3) Variabel fluktuasi harga 

 

4) Variabel keuntungan 

 

Variabel hukum islam diukur dari X1 sampai X3, variabel masyarakat 

petani diukur dari X4 sampai X6, variabel fluktuasi harga diukur dari Y1 

sampai Y3 dan variabel keutungan diukur dari Z1 sampai Z3. 

 

b. Struktur Variabel 
 

 

 

 

ffffff 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 : Model Spesification 

 

 

keutungan 

 

Hukum islam H6 

H1 H5 

Masyarak
at petani 

H2 

H3 

H4 
Fluktuasi 

harga 
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Ini adalah struktur atau model jalur untuk pengaruh pada variabel 

hukum islam  terhadap variabel masyarakat petani, variabel hukum islam 

terhadap variabel fluktuasi harga, variabel masyarakat petani terhadap 

variabel fluktuasi harga variabel hukum islam terhadap variabel keutungan, 

variabel masyarakat petani terhadap variabel keutungan dan variabel 

fluktuasi harga terhadap variabel keutungan. Partial Least Square, untuk 

mengetahui kriteria quality dapat dilihat dari: 

• Overview 

• Crombach Alpha 

• Laten Variabel Correlations 

• R Square 

• AVE 

• Outer Loadings 

• Total effects 

• Composite Reliability 

Struktur spesifikasi model hasil pengolahan data diperoleh 

dengan smart partial least square (Smart-PLS 4) 

  
AVE 

Composite 
Reliability 

R 
Square 

Crombach 
Alpha 

Hukum islam  0.935 0.977  0.965 

Masyarakat 
petani  

0.908 0.908 0.852 0.949 

Fluktuasi 

harga  

0.825 0.934 0.447 0.894 

Keutungan  0.792 0.92 0.787 0.869 
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Tabel 1.5 : Overview 

 

 Cronbachs Alpha 

Hukum islam 0.965 

 Masyarakat petani  0.949 

Fluktuasi harga 0.894 

 Keutungan 0.869 

Tabel 1.6 : Cronbachs Alpha 

 

 R Square 

Hukum islam   

Masyarakat petani 0.852 

Fluktuasi harga  0.447 

Keuntungan  0.787 

Tabel 1.7 : R Square 

 

 AVE 

Hukum islam  

0,935 

Masyarakat petani 0,908 

Fluktuasi harga 0,825 

Keutungan  0,792 

 

Tabel 1.8 : AVE 
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 Composite Reliability 

Hukum islam 0,977 

Masyarakat 
petani 

0,967 

Fluktuasi harga 0,934 

Keutungan 0,92 

Tabel 1.9 : Composite Reliability 

 

 Original 

Sampel 

(O) 

Sampel 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV) 

 

P values 

X1 <- HUKUM ISLAM 0,965 0,954 

 

0,034 

 

28,683 

 

      0 

X2 <- HUKUM ISLAM 0,966 

 

0,958 

 

0,029 

 

33,163 

 

  0 

X3 <- HUKUM ISLAM 0,97 

 

0,959 

 

0,031 

 

30,977 

 

      0 

X4 <- MASYARAKAT 

PETANI 

0,965 

 

0,955 

 

0,032 

 

30,285 

 

  0 

X5 <- MASYARAKAT 

PETANI 

0,954 

 

0,941 

 

0,04 

 

23,95 

 

      0 

X6 <- MASYARAKAT 

PETANI 

0,939 

 

0,933 

 

0,034 

 

27,631 

 

  0 

Y1 <- FLUKTUASI 

HARGA 

0,916 

 

0,896 

 

0,034 

 

14,503 

 

   0 

Y2 <- FLUKTUASI 

HARGA 

0,898 

 

0,881 

 

0,069 

 

13,005 

 

       0 
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Y3 <- FLUKTUASI 

HARGA 

0,909 

 

0,898 

 

0,051 

 

17,828 

 

       0 

Z1 <- KEUNTUNGAN 0,885 

 

0,866 

 

0,068 

 

12,974 

 

      0 

Z2 <- KEUNTUNGAN 

 

0,894 

 

0,878 

 

0,066 

 

13,458 

 

0 

Z3 <- KEUNTUNGAN 

 

0,891 

 

0,873 

 

0,067 

 

13,393 

 

      0 

Tabel 1.10 : Outer Loadings (Mean, STDEV, P-Values) 

5.  Evaluasi Model Pengukuran 

 

Evaluasi model pengukuran merupakan evaluasi hubungan antara 

konstrak dan indikatornya. Penilaian ini meliputi dua tahap yaitu penilaian 

validitas convergent dan validitas discriminnant validity. Convergen 

validity dapat dievaluasi dalam tiga tahap yaitu indeks verifikasi, reliabilitas 

konstrak, dan ekstrak mean value of variance (AVE). Indikator validitas 

dapat dilihat dari nilai loading faktor. Jika loading faktor untuk suatu 

indikator lebih dari 0.5 dan nilai t-statistik lebih besar dari 1.68, maka dapat 

dikatakan valid. Sebaliknya jika nilai loading faktor lebih kecil dari 0,5 dan 

nilai t-statistiknya lebih kecil dari 1.68 maka dikeluarkan dari model. 

Semua pemutaran faktor memiliki t-statistik lebih besar dari 1.68, 

sehingga jelas memiliki banyak validitas. Nilai t-statistik untuk memuat 

variabel hukum islam  X1 sampai X3, variabel masyarakat petani X4 sampai 

X6, variabel fluktuasi harga Y1 sampai Y3 dan variabel keutungan Z1 

sampai Z3 adalah valid. Jika faktor beban >0.5 dan nilai t-statistiknya <1.68 

, maka dikeluarkan dari model : 
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• Variabel Hukum Islam              

X1 (0,965) > 0.5  

X2 (0,966) > 0.5  

X3 (0,97 ) > 0.5 

• Variabel Masyarakat Petani 

X4 (0,965) > 0.5 

X5 (0,954) > 0.5 

X6 (0,939) > 0.5 

• Variabel Fluktuasi Harga 

Y1 (0,916) > 0.5  

Y2 (0,898) > 0.5 

Y3 (0,909) > 0.5 

• Variabel Keuntungan 

Z1 (0,885) > 0.5 

Z2 (0,894) > 0.5 

Z3 (0,891) > 0.5 

Olah data tersebut menunjukan faktor loading 0.5 yang berarti data tersebut 

sangat akurat (Valid). Semua faktor loading memiliki t-statistik lebih dari 1.68 

sehingga mereka jelas memiliki banyak validasi yang signifikan, nilai t-statistik 

dari loading indicator faktor (>1.68). 

 

 AVE Composite 

Reliability 

R 

Squar
e 

Cronbach 

Alpha 

Communality 

Hukum Islam  0,935 0,977 

 

 0,965 0,935 
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Masyarakat 

Petani 

0,908 0,967 0,852 0,949 0,908 

Fluktuasi 
Harga 

0,825 0,934 0,447 

 

0,894 0,825 

Keuntungan 0,792 0,92 0,787 0,869 0,792 

Tabel 4111 : Overview 

Uji validitas convergent selanjutnya adalah membangun reliabilitas 

dengan melihat output composite reliability atau crombath alpha. Kriteria 

reliabel adalah nilai composite reliability atau nilai crombath alpha lebih 

dari 0.70. Dari tabel overview diatas menunjukan bahwa konstrak hukum 

islam sebesar 0,935 masyarakat petani sebesar 0.908, fluktuasi harga sebesar 

0.825 yang berarti nilai crombath alpha lebih dari 0.70. Begitu juga dengan 

nilai composite reliability (>0.70) sehingga dikatakan reliable.  

6.  Evaluasi Model Struktural 

 Original 

sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

deviatio

n 

(STDEV) 

T Statistik 

(|O/STDEV|) 

P Values 

HUKUM ISLAM -> 

MASYARAKAT PETANI 
0,923 0,897 0,076 

 

12,188 

 

0 

HUKUM ISLAM -> 

FLUKTUASI HARGA 
0,66 0,559 0,269 

 

2,453 

 

0,014 

 

HUKUM ISLAM -> 

KEUNTUNGAN 
0,686 0,601 0,219 

 

3,128 

 

0,002 

 

MASYARAKAT PETANI -> 

FLUKTUASI HARGA 

0,279 0,232 0,197 

 

1,414 

 

0,157 
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MASYARAKAT PETANI -> 

KEUNTUNGAN 
0,288 0,291 0,312 

 

0,922 

 

0,357 

 

FLUKTUASI HARGA -> 

KEUNTUNGAN 
0,742 0,751 0,062 

 

11,953 

 

0 

Tabel 4.12 : Path Coeffients (Mean, STDEV, P-Value)29 

 

Berdasarkan tabel diatas, untuk variabel hukum islam terhadap 

masyarakat petani (Hipotesis 1), variabel hukum islam terhadap fluktuasi 

harga  (Hipotesis 2), variabel hukum islam terhadap keuntungan (Hipotesis 

3), variabel masyarakat petani terhadap fluktuasi harga (Hipotesis 4), 

variabel masyarakat petani terhadap keuntungan (Hipotesis 5), dan variabel 

fluktuasi harga  terhadap keuntungan (Hipotesis 6). 

 
29 Latan, Hengki dan Ghozali Imam. 2012. “Partial least squares konsep, teknik 

dan aplikasi menggunakan program smartPLS 2.0 M3” Badan penerbit universitas 

diponegoro semarang, oleh Prayogo P. Harto dkk. 
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Tabel 1.13 : Distribusi Ttabel 
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 7.  Jawaban Hasil Penelitian  

1. Hipotesis 1 : Variabel hukum islam sangat berpengaruh 

terhadap variabel masyarakat petani 

Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukan 

hubungan antara variabel       hukum islam terhadap variabel 

masyarakat petani 12,188 sedangkan tabel distribusi t menunjukan 

bahwa thitung = 12,188 lebih besar dari ttabel = 1,67 yang 

menunjukan bahwa hipotesis 1 diterima karena terdapat pengaruh 

hukum islam terhadap variabel  masyarakat petani. 

Berpengaruh Signifikan 

Ttabel = 1.67      Ttabel = 1.67 < 12.188 

Gambar 1.2 : Kurva pengujian dua sisi 

2. Hipotesis 2 : Variabel hukum islam sangat berpengaruh 

terhadap variabel fluktuasi harga 

Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukan 

hubungan antara variabel                hukum islam  terhadap variabel fluktuasi 

harga 2.453 sedangkan berdasarkan tabel distribusi t menunjukan 

bahwa thitung = 2.453 lebih besar dari ttabel = 1.67 yang 
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menunjukan bahwa dari hipotesis 2 diterima karena terdapat 

pengaruh hukum islam terhadap fluktuasi harga.
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Berpengaruh 

Ttabel = 1.67     Ttabel = 1.67<2.453  

Gambar 1.3 : Kurva pengujian dua sisi 

3. Hipotesis 3 : Variabel hukum islam sangat berpengaruh terhadap variabel 

keuntungan. 

Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukan bahwa hubungan 

antara variabel hukum islam terhadap variabel keuntungan 3.128 

sedangkan berdasarkan tabel               distribusi t menunjukan thitung 3.128 lebih 

besar dari ttabel 1.67 yang menunjukan bahwa hipotesis 3 diterima karena 

terdapat pengaruh variabel hukum islam terhadap  keuntungan. 

Berpengaruh 

 

              Ttabel = 1.67                                             Ttabel = 1.67<3.128     

                                      Gambar 1.4 : Kurva pengujian dua sisi 
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4. Hipotesis 4 : Variabel masyarakat petani tidak berpengaruh terhadap 

variabel fluktuasi harga 

Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukan hubungan antara 

variabel masyarakat petani dengan variabel fluktuasi harga 1.414 sedangkan 

berdasarkan tabel distribusi t menunjukan bahwa thitung = 1.414 lebih kecil 

dari ttabel = 1.67 yang menunjukan bahwa dari hipotesis 4 tidak diterima 

karena terdapat pengaruh antara masyarakat petani dengan fluktuasi harga. 

Tidak Berpengaruh 

 

 

Ttabel = 1.67 Ttabel= 1.67> 1.414      

Gambar 1.5 : Kurva pengujian dua sisi 

5. Hipotesis 5 : Variabel masyarakat petani tidak berpengaruh terhadap 

variabel  keuntungan 

Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukan bahwa hubungan 

antara variabel masyarakat petani terhadap variabel keuntungan 0.922 

sedangkan                  berdasarkan tabel distribusi t menunjukan bahwa thitung = 0.922 

lebih kecil dari ttabel = 1.67 yang menunjukan bahwa hipotesis 5 tidak 
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diterima karena tidak terdapat pengaruh antara variabel masyarakat petani 

terhadap variabel keuntungan
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Tidak Berpengaruh 

 

 

Ttabel = 1.67 Ttabel = 1.67 > 

0.922 

Gambar 1.6 : Kurva pengujian dua sisi 

 

6.        Hipotesis 6 : Variabel fluktuasi harga berpengaruh terhadap variabel   

keuntungan  

           Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukan bahwa hubungan 

antara variabel fluktuasi harga terhadap variabel keuntungan adalah 

11.953  sedangkan berdasarkan tabel distribusi t menunjukan bahwa 

thitung = 11.953 lebih besar dari ttabel = 1.67 yang menunjukan bahwa 

hipotesis 6 dapat diterima karena terdapat pengaruh antara variabel 

fluktuasi harga terhadap variabel keuntungan . 

 

 

 



58 
 

 

 

Berpengaruh 

 

Ttabel = 1.67 Ttabel = 1.67 < 

11.953 

Gambar 4.7 : Kurva pengujian dua sisi. 

8.  Rekomendasi  

Variabel masyarakat petani tidak bepengaruh terhadap fluktuasi harga 

dimana kondisi petani sudah terbiasa menghadapi perubahan harga setiap 

musimnya walau demikian petani tetap memperoleh nilai keuntungan hanya saja 

perubahan tersebut secara dipastikan berpengaruh, tetapi para petani juga sudah 

mengantisipasi kondisi tersebut dengan mengelola tanaman lain yang di perkirakan 

menjadi penangkal perubahan fluktuasi harga sehingga perubahan tersebut tidaklah 

snagat berarti namun diharapkan adanya penyuluhan pertanian untuk lebih 

mematangkan penyelenggaraan jual beli produk pertanian, disarankan untuk di bina 

pada sector koperasi. 

Masyarakat petani tidak bepengaruh signifikan masyarakat petani terhadap 

keuntungan. Masyarakat petani tentu merasa gembira jika memperoleh keuntungan 

namun dalam studi tersebut terbukti variabel masyarakat petani tidak berpengaruh 

terhadap keuntungan, hal ini terjadi secara fluktuatif sehingga kondisi ini sering 

ditentukan namun masyarakat petani tidak juga mempengaruh ekonomi dan 

semangat kerja karena petani tersebut memiliki tanaman penyangga ekonomi 
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misalnya tanaman padi dan hasil kebun. Dengan demikian nilai rata-rata 

keuntungan petani tetap ada (tidak rugi). Disarankan untuk mengikuti petunjuk 

penyulu pertanian setempat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Variabel hukum islam berpengaruh terhadap variabel masyarakat 

petani. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel hukum 

islam dapat mempengaruhi variabel masyarakat petani. 

2. Variabel hukum islam berpengaruh terhadap variabel fluktuasi harga. 

Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel hukum islam 

dapat mempengaruhi variabel fluktuasi harga. 

3. Variabel hukum islam berpengaruh terhadap variabel keuntungan. Hal 

ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel hukum islam dapat 

mempengaruhi variabel keuntungan. 

4. Variabel masyarakat petani tidak berpengaruh terhadap variabel 

fluktuasi harga. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel 

masyarakat petani diterima namun tidak mempengaruhi variabel 

fluktuasi harga. 

5. Variabel masyarakat petani tidak berpengaruh terhadap variabel  

keuntungan. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel 

masyarakat petani diterima namun tidak mempengaruhi variabel 

keuntungan. 

6. Variabel fluktuasi harga berpengaruh terhadap variabel   keuntungan. 

Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel fluktuasi harga 

dapat mempengaruhi variabel keuntungan. 
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B. Saran  

Adapun saran bagi pihak dinas pasar dan para petani sebagai berikut: 

Kepada dinas pasar diharapkan dapat mengontrol harga yang 

beredar dipasar terutama harga sayur. Dengan cara melakukan sidak kepada 

para pedagang sayur dipasar, sehingga fluktuasi harga yang tinggi tidak 

terjadi karena itu akan merugikan petani.  

Dalam bertani diharapkan petani mengatur pola tanam sehingga 

fluktuasi harga dapat ditekan. Dan disisi lain diharapkan petani juga dapat 

melihat peluang pasar yang potensial. 
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Lampiran 1: Kesioner Penelitian 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Identitas Responden 

1. Nama  : 

2. Jenis kelamin : 

3. Agama  :  

4. Pekerjaan  : 

5. Umur  : 

Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum mengisi pernyataan berikut kami mohon kesediaan Bapak/ibu 

untuk membaca terlebih dahulu petunjuk pengisian. 

2. Setiap pernyataan pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan 

keadaan Bapak/ibu. 

3. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan pendapat anda dengan cara 

memberikan tanda () untuk jawaban yang anda pilih. 

Keterangan Alternatif Jawaban Dan Skor Penilaian 

Skor 5 = Sangat Setuju (SS) 

Skor 4 = Setuju (S)  

Skor 3 = Ragu-ragu (R) 

Skor 2 = Tidak Setuju (TS) 

Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
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1. Variabel Hukum Islam  

NO INDIKATOR PERNYATAAN 
SS S R TS STS 

5 4 3 2 1 

 

 

 

X1 

Jujur  Dalam bekerja saya selalu memiliki 

kejujuran terhadap diri sendiri dan 

orang lain  

     

X1.1 

X1.2 

Tingkat kejujuran saya dalam 

melaksanakan setiap pekerjaan 

yang diberikan 

     

X1.3 

Ikhlas dalam setiap pekerjaan yang 

di kerja  

     

 

 

 

X2 

 

Amanah  Saya merasakan bahwa pekerjaan 

yang saya lakukan adalah 

tanggungjawab dan amanah kepada 

Tuhan  

     

X2.1 

X2.2 

Saya mampu bekerja dengan penuh 

rasa tanggungjawab  

     

X2.3 

Saya amanah dalam bekerja dengan 

mengabdikan diri terhadap 

pekerjaan yang diberikan kepada 

saya  

     

 

 

 

X3 

Kepercayaan  Ketika bekerja saya senantiasa 

merasakan Tuhan Bersama saya  

     

 X3.1 

X3.2 

Rezeki yang disediakan Tuhan 

harus dicari secara efektif dengan 

jalan berusaha berdoa  
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X3.3 

Bekerja dengan bersungguh-

sungguh dan diiringi dengan doa 

kepada Tuhan termasuk dalam 

ibadah  

     

 

2. Variabel Masyarakat Petani 

NO INDIKATOR PERNYATAAN 
SST ST R TS STS 

5 4 3 2 1 

 

 

 

X4 

Niat Sebelum bekerja selalu diawali 

dengan niat  

     

X4.1 

X4.2 

Niat yang ikhlas akan melancarkan 

rezeki dan ketentraman dalam 

bekerja  

     

X4.3 

 Dengan berniat sebelum bekerja 

rasa tanggungjawab dalam bekerja 

akan dijunjung tinggi oleh 

Masyarakat 

     

 

 

 

X5 

 

Akhlak  Memiliki perilaku baik dalam 

bekerja akan memperoleh hasil 

yang baik pula 

     

X5.1 

X5.2 

Dengan akhlak maka akan 

meningkatkan disiplin dan 

bergotong royong  

     

X5.3 

Dengan akhlak saudara akan lebih 

bersungguh-sungguh melaksanakan 

pekerjaan  
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X6 

Percaya diri  Menurut saudara percaya diri sangat 

penting  

     

 X6.1 

 

X6.2 

Percaya diri diperoleh dari dasar 

agama dan pengetahuan lain  

     

X6.3 

Saudara bermasyarakat selalu 

tampil dengan percaya diri 

     

 

3. Variabel Fluktuasi Harga 

NO INDIKATOR PERNYATAAN 
SST ST N TS STS 

5 4 3 2 1 

 

 

 

Y1 

Produksi  Menurut saudara hasil produksi 

pertanian dapat mempengaruhi 

harga 

     

Y1.1 

Y1.2 

Kualitas hasil produksi sayuran 

mempengaruhi harga   

     

Y1.3 

Hasil produksi pertanian yang 

sedikit dapat mempengaruhi harga 

semakin mahal  

     

 

 

 

Y2 

Permintaan  Saya yakin jika kualitas produksi 

baik maka jumlah permintaan akan 

meningkat  

     

Y2.1 

Y2.2 

Menurut saya permintaan yang 

tinggi akan mempengaruhi harga 

semakin tinggi  
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Y2.3 

Jumlah permintaan di desa Baroko 

belum mampu mengimbangi hasil 

produksi pertanian 

     

 

 

 

Y3 

Perubahan  Harga yang rendah mempengaruhi 

cara masyarakat dalam bertani  

     

 Y3.1 

Y3.2 

 Banyaknya hasil produksi dari 

desa lain dapat mempengaruhi 

harga di desa Baroko 

 

     

Y3.3 

Pada waktu tertentu harga hasil 

pertanian akan meningkat 

     

 

 

4. Variabel Keuntungan 

NO INDIKATOR PERNYATAAN 
SST ST N TS STS 

5 4 3 2 1 

 

 

 

Z1 

Pendapatan  Pendapatan di tentukan oleh harga 

dan kualitas 

     

Z1.1 

Z1.2 

Perubahan harga yang tidak pasti 

sangat berpengaruh pada 

pendapatan petani 

     

Z1.3 

Menurut saya hasil pendapatan 

petani mempengaruhi pola 

kehidupan  

     

 Modal        
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Z2 

 

Z2.1 Keuntungan petani tergantung dari 

cara memanfaatkan modal  

Z2.2 

Kondisis tanaman petani 

berpengaruh pada penggunanaan 

modal   

     

Z2.3 

Menggunakan modal yang besar 

akan memiliki potensi keuntungan 

yang lebih besar 

     

 

 

 

Z3 

Kekayaan  Keberhasilan dan kesuksesan 

petani di desa Baroko di tentukan 

oleh harga  

     

 Z3.1 

Z3.2 

 Kekayaan petani bergantung pada 

keuntungan yang besar 

 

     

Z3.3 

Harga yang tinggi pasti 

mempengaruhi kekayaan 
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Nama X1.1 X1.2 X1.3 X2.1 X2.2 X2.3 X3.1 X3.2 X3.3 X4.1 X4.2 X4.3 X5.1 X5.2 X5.3 X6.1 X6.2 X6.3 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y2.1 Y2.2 Y2.3 Y3.1 Y3.2 Y3.3 
Sutia 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

Nadir 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 

Suriana 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 

Nur Mardayanti 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 3 4 5 

AGUS 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 5 

H. Baharuddin 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 3 

Risman 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 3 5 5 4 5 4 3 5 5 5 4 5 3 3 4 4 

Herman 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

Sugiono 5 5 3 5 4 5 5 5 3 3 4 5 3 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 

Ripin 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 

ARIS T 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 3 3 5 5 

Mahmud 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Charmila 
Tandirerung 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Sapri 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 3 4 4 3 4 5 5 

Dg nassa 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Fidyany.P 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 

AKHIBAFRIANSYAH 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 5 5 4 3 4 3 

Amiruddin 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

AMIR 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 3 4 5 5 4 4 4 5 4 5 

Yusman 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 

Sarce 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Dorce 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Hadijah taib 4 3 4 4 5 3 5 4 3 4 5 4 3 4 4 3 5 3 5 4 4 3 4 5 4 5 5 

Hilaliah 4 5 3 4 2 1 4 1 5 2 4 5 4 5 4 2 1 3 4 4 5 2 5 1 Y3.1 Y3.2 Y3.3 
Muhammad Reski 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 

Sutarsi 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 

Alima 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 X6.1 X6.2 X6.3 1 1 1 1 1 1 4 5 5 

Nurhikma 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

Nurlia 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Samsul 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 5 5 5 

Basri 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 5 5 5 

Muh Firdan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 3 5 3 5 5 5 5 5 

Sahrul safaat 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 3 3 3 3 4 5 5 5 

Samsuddin 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 5 5 

Harianti 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 Y2.1 Y2.2 Y2.3 5 5 5 

Coti 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 

Farhan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 

Hamsah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 

muh arif 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 

ilham alik 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 5 5 5 

Yoga lapang 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 5 5 

Sarwono 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 5 5 

Nurdin 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 3 4 4 5 5 5 

aldiansyah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 5 5 

Arifuddin 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 5 5 

Ibrahim 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 Y2.1 Y2.2 Y2.3 5 5 5 

Elva yunita 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 

Aldo fritsi 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 4 4 4 4 4 4 Y3.1 Y3.2 Y3.3 
Rivan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 

Mukhtar 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 

Hartati 4 5 3 5 4 5 4 3 4 4 5 4 5 4 3 3 4 3 5 4 5 3 4 4 5 5 5 

Surtini 4 3 5 4 4 5 4 5 5 3 4 5 4 5 3 3 4 3 4 4 5 3 4 4 5 5 5 
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Lampiran 3 Hasil Olah Data 2023 
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Lampiran 4 Surat Penelitian 
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